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PANDUAN INTERPRETASI HASIL PEMERIKSAAN REAL TIME PCR 

S GENE TARGET FAILURE (SGTF) SARS-CoV-2 

 

Prinsip Pemeriksaan S Gene Target Failure (SGTF) 

Mutasi His69_Val70del adalah mutasi berupa delesi asam amino 69-70 pada protein 

Spike SARS-CoV-2 yang menyebabkan kegagalan deteksi gen S (S Gene Target 

Failure) pada pemeriksaan real time PCR dengan reagen tertentu (contoh: TaqPath 

COVID-19*). Delesi asam amino 69-70 ini ditemukan pada beberapa variants of 

concern (VOC); yaitu varian Alpha dan Omicron, sehingga SGTF dapat digunakan 

sebagai skrining terhadap varian yang memiliki mutasi tersebut. 

 

Definisi S Gene Target Failure (SGTF) 

S Gene Target Failure (SGTF) adalah gambaran khas pada hasil pemeriksaan real 

time PCR dimana gen target selain gen S akan terdeteksi, sedangkan gen S tidak 

terdeteksi (bila menggunakan reagen Taqpath COVID-19*, maka gen N dan 

ORF1ab terdeteksi dengan nilai Ct ≤ 30, sedangkan gen S tidak terdeteksi). 

Penilaian SGTF sebaiknya dilakukan pada nilai Ct ≤ 30 untuk gen target selain S 

yang terdeteksi. Hal ini dilakukan untuk menghindari kesalahan interpretasi; dimana 

kegagalan deteksi gen S dapat terjadi akibat kadar RNA virus yang rendah pada 

spesimen, bukan karena adanya mutasi. 

 

Interpretasi Hasil Pemeriksaan SGTF 

Penentuan kemungkinan varian dilakukan berdasarkan data varian yang bersirkulasi 

di wilayah tersebut pada saat pemeriksaan dilakukan. Varian terbanyak saat ini yang 

bersirkulasi di dunia adalah varian Omicron B.1.1.529. Persentase setiap subvarian 

Omicron yang memiliki delesi asam amino 69-70 dapat berbeda, berdasarkan data 

tanggal 31 Januari 2022: 

Subvarian 
Omicron 

Persentase memiliki delesi 
asam amino 69-70 

BA.1 96,8 % 

BA.1.1 95,9 % 

BA.2 0,1 % 

BA.3 88,2 % 
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Berikut adalah interpretasi pemeriksaan real time PCR SGTF dengan contoh 

menggunakan reagen Taqpath COVID-19* (cut off nilai Ct seluruh gen target dari 

reagen ini adalah ≤ 37): 

Gen Target 
Interpretasi Kemungkinan varian 

ORF1ab N S 

Terdeteksi 

(Ct ≤ 30) 

Terdeteksi 

(Ct ≤ 30) 

Tidak 
terdeteksi 

Positif SARS-CoV-2, SGTF 
terdeteksi (delesi asam 
amino 69-70) 

Omicron dengan 
delesi 69-70 (contoh: 
Omicron BA.1, BA.1.1, 
BA.3) 

 

Terdeteksi 

(Ct > 30) 

Terdeteksi 

(Ct > 30) 

Tidak 
terdeteksi 

Positif SARS-CoV-2, SGTF 
inconclusive (SGTF tidak 
dapat ditentukan karena 
jumlah RNA virus rendah). 

Masih terdapat kemungkinan 
gen S tidak mengalami delesi 
69-70 (gen S tidak terdeteksi 
akibat kadar RNA virus yang 
rendah pada spesimen) 

 

Kemungkinan varian 
tidak dapat 
ditentukan karena 
kadar RNA virus 
sedikit. 

Terdeteksi 
(Ct ≤ 37) 

atau 

tidak 
terdeteksi 

Terdeteksi 
(Ct ≤ 37) 

atau 

tidak 
terdeteksi 

Terdeteksi 
(Ct ≤ 37) 

Positif SARS-CoV-2, SGTF 
tidak terdeteksi (tidak 
ditemukan delesi asam amino 
69-70 pada gen S) 

 Omicron tanpa 
delesi 69-70 (contoh: 
Omicron BA.2) 

 Varian selain 
Omicron. 

 

Terdeteksi 
(Ct ≤ 37)  

 

Tidak 
terdeteksi 

 

 

Tidak 
terdeteksi 

Positif SARS-CoV-2, SGTF 
inconclusive (delesi asam 
amino 69-70 gen S tidak 
dapat ditentukan karena salah 
satu gen ORF1ab dan N tidak 
terdeteksi). 

Deteksi kedua gen ORF1ab 
dan N diperlukan untuk 
menentukan SGTF. 

 

Kemungkinan varian 
tidak dapat 
ditentukan. 

Tidak 
terdeteksi 

Terdeteksi 
(Ct ≤ 37) 

Tidak 
terdeteksi 

Tidak 
terdeteksi 

Tidak 
terdeteksi 

 

Negatif SARS-CoV-2 Negatif SARS CoV-2. 
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